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ABSTRAK 

 

MITIGASI BENCANA BANJIR DAN TANAH LONGSOR 

DI KAWASAN SITUS MANUSIA PURBA SANGIRAN JAWA TENGAH 

SEBAGAI WARISAN BUDAYA DUNIA 

 

BONDAN PRAKOSO 

 

Situs Manusia Purba Sangiran ditetapkan sebagai situs Warisan Budaya Dunia 
pada 7 Desember 1996. Selain itu, Situs Sangiran juga ditetapkan sebagai 
Kawasan Strategis Pariwisata Provinsi dan Kawasan Strategis Pariwisata 
Nasional. Di wilayah Situs Sangiran yang strategis, beberapa kali terjadi bencana 
banjir dan tanah longsor sehingga diperlukan upaya mitigasi bencana. Namun, 
upaya mitigasi bencana juga dimungkinkan berimplikasi terhadap nilai universal 
luar biasa, keutuhan dan keaslian, serta perlindungan dan pengelolaan di Situs 
Sangiran. Oleh sebab itu, peneliti melakukan penelitian dengan tujuan 
menganalisis upaya mitigasi bencana banjir dan tanah longsor serta implikasinya 
terhadap eksistensi Situs Sangiran sebagai Warisan Budaya Dunia. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini ialah metode kualitatif dengan desain studi kasus. 
Data diperoleh dengan kegiatan wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Setelah itu, data diolah dengan triangulasi dan dianalisis melalui analisis data 
interaktif. Dalam hasil penelitian, ditunjukkan bahwa upaya mitigasi banjir di Situs 
Sangiran sudah dilakukan dengan cukup baik karena menerapkan sepertiga dari 
keseluruhan upaya mitigasi banjir. Berkaitan dengan bencana tanah longsor, 
upaya mitigasinya sudah dilakukan dengan baik karena telah menerapkan dua 
pertiga dari keseluruhan upaya mitigasi bencana tanah longsor. Sementara itu, 
implikasi mitigasi bencana banjir dan tanah longsor terhadap eksistensi Situs 
Sangiran sebagai Warisan Budaya Dunia berada pada taraf sedang karena ada 
dampak positif maupun negatif. Atas dasar tersebut, peneliti merekomendasikan 
instansi terkait untuk membuat analisis dan peta risiko bencana, pedoman 
mitigasi bencana, pelatihan dasar kebencanaan, rambu atau papan informasi 
bencana, jalur evakuasi, relokasi penduduk, pengerukan sedimentasi atau 
normalisasi sungai, sistem peringatan dini dan penyebaran informasi, rencana 
kontinjensi, serta mitigasi bencana konservatif. 

Kata kunci: mitigasi bencana, banjir, tanah longsor, Situs Manusia Purba 
Sangiran 
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ABSTRACT 

 

FLOOD AND LANDSLIDE DISASTER MITIGATION 

 IN THE SANGIRAN EARLY MAN SITE AREA CENTRAL JAVA 

AS A WORLD CULTURAL HERITAGE 

 

BONDAN PRAKOSO 

 

The Sangiran Early Man Site was designated as a World Cultural Heritage site on 
December 7, 1996. In addition, the Sangiran Site was also designated as a 
Provincial Tourism Strategic Area and a National Tourism Strategic Area. In the 
strategic Sangiran Site area, several times there have been floods and 
landslides, so disaster mitigation efforts are needed. However, it is also possible 
for disaster mitigation efforts to have implications for extraordinary universal 
values, integrity and authenticity, as well as protection and management at the 
Sangiran Site. Therefore, researchers conducted a study with the aim of 
analyzing flood and landslide disaster mitigation efforts and its implications for the 
existence of the Sangiran Site as a World Cultural Heritage. The method used in 
this research is a qualitative method with a case study design. Data obtained by 
interview, observation, and documentation. After that, the data was processed by 
triangulation and analyzed through interactive data analysis. In the results of the 
study, it was shown that flood mitigation efforts at the Sangiran Site had been 
carried out quite well because they applied one-third of all flood mitigation efforts. 
Regarding the landslide disaster, mitigation efforts have been carried out well 
because it has implemented two-thirds of all landslide disaster mitigation efforts. 
Meanwhile, the implications of flood and landslide disaster mitigation on the 
existence of the Sangiran Site as a World Cultural Heritage are at a moderate 
level because there are both positive and negative impacts. On this basis, the 
researcher recommends relevant agencies to make disaster risk analysis and 
maps, disaster mitigation guidelines, basic disaster training, disaster information 
signs or boards, evacuation routes, relocation of residents, dredging 
sedimentation or river normalization, early warning systems and information 
dissemination, plans contingencies, as well as conservative disaster mitigation. 

Keywords: disaster mitigation, flood, landslide, Sangiran Early Man Site 
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